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Abstract. Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) are sectors that are influential in 
running the economy in the community. MSME are also expected to be able to contribute in 
creating employment opportunities for the surrounding community, so as to be able to reduce 
poverty in an area. The existence of the Wolamgrezz MSME in Carangwulung village 
actually has the potential to become a large MSME in the Wonosalam District and even the 
entire Jombang Regency, because these UMKM raise the region's superior crops. Therefore, 
Wolamgrezz MSME must be fully supported in running their business, so that the existing 
potential can run optimally and can become the leading MSME in Jombang Regency. 
However, in carrying out its business, Wolamgrezz has several problems that arise in the 
field, such as obstacles to product promotion through digital e-commerce media and product 
marketing only by word of mouth, so that consumers who know Wolamgrezz's MSME 
products are very limited and only within the scope of Carangwulung village. Therefore, the 
branding and marketing of UMKM Wolamgrezz products must be carried out immediately 
and intensified so that they can attract consumers widely so that product sales can increase 
and income will also increase, and this can also affect the opening of new job vacancies. 
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Abstrak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang berpengaruh 
dalam menjalankan perekonomian di kalangan masyarakat. UMKM juga diharapkan mampu 
berkontribusi dalam membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, sehingga mampu 
menekan angka kemiskinan di suatu daerah. Keberadaan UMKM Wolamgrezz desa 
Carangwulung sebenarnya memiliki potensi untuk menjadi UMKM yang besar di Kecamatan 
Wonosalam bahkan se-Kabupaten Jombang, karena UMKM tersebut mengangkat hasil panen 
unggulan daerahnya. Oleh karena itu, UMKM Wolamgrezz harus didukung penuh dalam 
menjalankan usahanya, agar potensi yang sudah ada dapat berjalan dengan maksimal dan bisa 
menjadi UMKM unggulan di Kabupaten Jombang. Namun, dalam menjalankan usahanya 
Wolamgrezz memiliki beberapa masalah yang muncul dilapangan seperti kendala promosi 
produk melalui media digital e-commerce dan pemasaran produknya hanya melalui mulut ke 
mulut, sehingga konsumen yang mengetahui produk UMKM Wolamgrezz sangat terbatas dan 
hanya pada lingkup desa Carangwulung saja. Oleh karena itu, branding dan pemasaran 
produk UMKM Wolamgrezz harus segera dilakukan dan digencarkan agar dapat menggait 
konsumen secara luas agar penjualan produk dapat meningkat dan pendapatan juga 
meningkat, dan juga dapat berpengaruh pada pembukaan lowongan kerja baru. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi salah satu 

sektor usaha yang cukup mendominasi dijalankan oleh pelaku usaha. Pariwisata dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan dua bidang yang saling 

berhubungan satu sama lain, dan juga saling berpengaruh bagi perekonomian. Apabila 

keduanya digabungkan maka akan menjadi sektor yang mampu mensejahterakan 

masyarakat dan juga memajukan suatu daerah. UMKM merupakan bentuk usaha yang 

masih dikatakan skala kecil. Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peranan 

penting yang menjadi salah satu penggerak perekonomian negara, usaha mikro kecil 

dan menengah ini memberikan kontribusi angkatan kerja yang artinya mampu 

mereduksi angka pengangguran, sehingga menekan angka kemiskinan, mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan dapat membangun karakter bangsa melalui 

pendidikan kewirausahaan. Namun, banyak pelaku UMKM yang mengalami kendala 

dalam hal pemasaran dan promosi. Usaha promosi harus dilakukan secara intensif 

baik melalui promosi tradisional maupun secara digital/ online. Penggunaan aplikasi 

pemasaran online menjadi sebuah kewajiban bagi UMKM jika ingin tetap bersaing di 

era yang serba digital saat ini. 

Wolamgrezz merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam. Produk UMKM 

dari Wolamgrezz yaitu berupa makanan ringan seperti stik benak, stik durian, stik 

pisang, stik jagung, stik ubi dan juga aneka kue kering. Produk yang dijual oleh 

wolamgrezz memiliki banyak keunggulan diantaranya bahan makanan yang 

digunakan kebanyakan berasal dari hasil perkebunan asli desa carangwulung, selain 

itu dari segi rasa produk wolamgrezz memiliki cita rasa yang enak dan lezat sehingga 

banyak pelanggan yang menyukainya, bahan makanan yang digunakan juga 

menggunakan bahan alami tanpa menggunakan bahan pengawet makanan. Dari segi 

keunggulan tersebut, sebenarnya produk yang dijual oleh UMKM wolamgrezz dapat 

bersaing dengan produk yang ada diluaran, namun yang menjadi permasalahan yaitu 

pemilik usaha tidak melakukan promosi dan penjualan produk di media sosial 

maupun e-commerce. hal ini disebabkan karena pelaku usaha belum menguasai 

teknologi digotal, sehingga mereka tidak memasarkan produknya secara online di 

media sosial e-commerce. Hal ini akan membuat pelaku usaha tidak dapat bersaing 

secara luas, tentunya sangat disayangkan, apalagi produk yang dihasilkan juga tidak 

kalah bagus yang ada di pasaran. 
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Oleh karena itu, program kerja yang direncanakan yaitu melakukan sosialisasi 

dan pelatihan terhadap pelaku UMKM Wolamgrezz terkait dengan penggunaan media 

sosial e-commerce sebagai tempat pemasaran dan penjualan produk mereka. 

Beberapa pilihan media sosial e-commerce yang menjadi tempat penjualan UMKM 

yaitu Shopee, Tokopedia, dan Lazada. selain itu, kami akan membuat modul untuk 

mengajarkan pelaku usaha yang ada di desa Carangwulung sebagai bahan untuk 

memasarkan atau berjualan menggunakan media online. Dengan harapan produk 

mereka dapat dikenal secara luas dan penjualannya semakin meningkat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Menurut Sugiyono (2016), Metode merupakan sebuah tahapan dalam 

mencapai tujuan. Maka metode pelaksanaan dapat diartikan sebagai tahapan yang 

dilakukan dalam mencapai sebuah tujuan yang telah ditargetkan. Metode pelaksanaan 

yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah metode partisipatif, 

pendampingan, pelatihan, dan bimbimbang terhadap mitra UMKM Wolamgrezz yang 

berada di desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. 

 

Tahap awal yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat yaitu 

melakukan survey lapangan dan mendata pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Desa Carangwulung. Setelah survei beberapa UMKM, kami 

memutuskan untuk melakukan pendampingan kepada salah satu UMKM unggulan 

desa Carangwulung yaitu Wolamgrezz dan melakukan wawancara dengan mitra yaitu 

Ibu Tumpuk sebagai pemilik usaha. Setelah mendapatkan data hasil wawancara oleh 

mitra, kami merumuskan masalah yang terjadi dilapangan untuk dicari solusi 

kedepannya. Masalah yang ada dilapangan yaitu kendala dalam promosi yang 

lingkupnya masih kecil dan hanya disebarkan dari mulut ke mulut. Sehingga 

jangkauan konsumen sangat sedikit dan tidak banyak yang mengetahui produk 

UMKM Wolamgrezz. Hal tersebut menyebabkan bisnis yang dijalankan kurang dapat 

berkembang dan penjualan produk tidak dapat meningkat secara drastis dari waktu ke 

waktu. 

Hasil diskusi dan solusi yang diberikan mengenai masalah yang terjadi di 

lapangan yaitu menawarkan pendampingan dan pelatihan terhadap mitra UMKM 

Wolamgrezz mengenai pemanfaatan media digital e-commerce sebagai platform 
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branding dan pemasaran produk. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu 

pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai digital marketing. Pendampingan 

dan pelatihan dilakukan secara langsung kepada mitra UMKM Wolamgrezz. Pelaku 

usaha akan diajarkan bagaimana cara mengelola dan mengoperasikan media sosial 

atau e-commerce sebagai platform berjualan dan memasarkan produknya. Kami juga 

akan mengajarkan cara untuk membuat konten produk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wolamgrezz merupakan salah satu UMKM yang ada di Desa Carangwulung. 

Produk yang dijual dari UMKM ini merupakan makanan ringan seperti stik jagung, 

stik benak, stik jamur, stik durian, stik ubi, stik kentang, stik pisang dan juga aneka 

kue kering seperti nastar, lidah kucing, kue mawar. Berdasarkan survei, Wolamgrezz 

telah dikenal hingga ke luar desa Carangwulung dan ke luar kota, namun kebanyakan 

konsumen mengetahui produk Wolamgrezz dari satu orang ke orang lain. Saat ini 

permintaan produk paling banyak berasal dari tetangga sekitar dan area kecamatan 

wonosalam saja, hal ini dikarenakan Wolamgrezz tidak memasarkan produknya 

melalui platform media e-commerce. Salah satu kendala Wolamgrezz tidak 

melakukan pemasaran produk melalui media digital e-commerce adalah pemilik dari 

usaha tersebut kurang menguasai media sosial dan e-commerce seperti shopee, 

Lazada, Tiktok, Instagram, dan lainnya. Oleh karena itu, program kerja yang disusun 

dalam pengabdian masyarakat yaitu melakukan optimalisasai dalam pemasaran 

produk dan branding UMKM wolamgrezz agar dapat dijangkau dan dikenal luas oleh 

masyarakat, serta dapat meningkatkan penjualan produk. 

Tahapan program kerja pertama yaitu melakukan sosialisasi kepada pemilik 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) wolamgrezz yaitu memperkenalkan media 

digital e-commerce kepada pemilik usaha. Menurut Laudon dalam Nursani (2019), 

media e-commerce merupakan kegiatan jual beli produk melalui media digital atau 

elektronik oleh konsumen dengan menggunakan gadget sebagai perantara dalam 

bertransaksi. Tahapan pengenalan ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

kepada pelaku UMKM mengenai operasional dan cara memasarkan produk dan 

meningkatkan penjualan. Selain itu, kami juga menjelaskan tentang kelebihan dari 

media digital e-commerce sebagai platform pilihan yang lebih efektif dan efisien 

dalam menjangkau konsumen secara luas dan cepat baik di masa sekarang maupun 
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masa yang akan datang. Setelah melakukan pengenalan dan manfaat dari platform 

kepada pemilik usaha, selanjutnya yaitu pelatihan mengenai pembuatan akun media 

digital seperti akun Tiktok, Instagram, Facebook dan media e-commerce seperti 

Shopee, Lazada, dan Tokopedia. Kegiatan yang dilakukan yaitu praktek secara 

langsung pembuatan akun dengan panduan melalui gadget dan dijelaskan secara 

detail setiap langkah-langkahnya. Setelah pendaftaran akun selesai dibuat, langkah 

selanjutnya yaitu melatih UMKM untuk mengupload produk yang akan dijual di 

platform e-commerce, agar selanjutnya memudahkan pelaku UMKM untuk 

mengupload foto produk . 

Selain pelatihan pembuatan akun media sosial dan e-commerce, kegiatan 

selanjutnya yang dilakukan yaitu foto produk yang dijual UMKM. Pada tahapan ini, 

kami tidak melakukan pelatihan mengenai foto produk, karena dilihat dari beberapa 

hal pelaku usaha tidak memungkinkan untuk dipelajari hal tersebut karena 

keterbatasan alat dan juga kurang paham dalam pengoperasian kamera. Jadi, pada 

tahap foto produk kami membantu pelaku UMKM untuk memfoto produk unggulan 

merrka, agar foto yang di upload di platform e-commerce memiliki hasil yang bagus 

dan bisa menarik konsumen. Harapannya dengan adanya pelatihan dan bimbingan 

mengenai media sosial e-commerce sebagai platform penjualan produk. Kedepannya 

produk-produk yang dijual oleh Wolamgrezz dapat dikenal masyarakat secara luas, 

serta dapat meningkatkan penjualan produk yang nantinya dapat berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan. 

 

4. KESIMPULAN 

Wolamgrezz merupakan salah satu UMKM unggulan yang ada di Desa 

Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Salah satu UMKM 

yang memanfaatkan potensi desanya seperti Kopi dan Durian asli Wonosalam diolah 

menjadi makanan kering yang lezat. Produk yang dihasilkan dari UMKM 

Wolamgrezz ini tidak diragukan lagi dan mampu bersaing dengan produk-produk 

luar. Namun, ada beberapa kendala yang dialami oleh pelaku usaha yakni pemasaran 

produk. 

Di era digital seperti saat ini, semua pelaku usaha telah beralih pada 

pemasaran produk melalui platform media sosial dan e-commerce untuk 

membranding produknya agar dikenal masyarakat secara luas dan juga terbukti sangat 

efektif. Maka dari itu, jika UMKM Wolamgrezz tidak mengikuti perkembangan masa 
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sekarang dengan penggunaan media sosial dan e-commerce sebagai platform 

pemasaran produk, mereka akan tertinggal dan tidak dapat bersaing dengan UMKM 

lain. Oleh karena itu, program kerja pengabdian masyarakat yang telah kami susun 

yaitu pendampingan dan pelatihan mitra UMKM Wolamgrezz dalam penggunaan 

media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan Facebook, serta media E-Commerce 

seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia dalam memasarkan dan menjual produknya 

agar lebih dikenal oleh pelanggan. Dengan harapan penjualan dapat meningkat serta 

pendapatan dari penjualan produk tersebut meningkat secara maksimal sesuai dengan 

harapan. 

 

5. SARAN 

UMKM merupakan salah satu aset penggerak perekonomian masyarakat. 

Maka keberadaannya harus didukung penuh, agar masyarakat dalam lingkup tersebut 

dapat sejahtera karena adanya UMKM yang dijalankan. Sehingga akan berpengaruh 

pada berkembangnya suatu desa atau daerah. Peran pemerintah dalam mendukung 

kegiatan UMKM sangat dibutuhkan. Dimana pemerintah dapat menjadi fasilitator 

seperti pemberian modal usaha maupun pelatihan terhadap UMKM untuk 

berkembang lebih lanjut. Selain itu, pemerintah juga dibutuhkan dalam memonitoring 

berjalannya usaha UMKM agar sesuai tujuan yang telah dibuat. Dalam hal branding 

dan pemasaran produk pemerintah juga seharusnya dapat mendukung hal tersebut 

dengan cara promosi pada platform media digital pemerintahan maupun non 

pemerintahan untuk mengenalkan produk UMKM daerahnya. 
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